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Abstrak
Ari Gunawan, Prof. Drs. Jalius Jama,M.Ed Ph.D, Brgeddin Alwi, M.Pd

Pendidikan Teknik Otomotif
FT Universitas Negri Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnyal tedajar siswa pada
mata Diklat Pemeliharaan/Servis Transmisi Manualsan Teknik Otomotif di
SMK N 1 Kec. Guguak. Tujuan yang ingin dicapai dalgenelitian ini adalah 1)
untuk mengetahui tingkat kecendrungan hasil bekigwa terhadap mata Diklat
Pemeliharaan/Servis transmisi Manual, 2) untuk retaiwi Minat belajar siswa
pada mata Diklat Pemeliharaan/Servis Transmisi MBaR) untuk mengetahui
Hubungan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar SisRada Mata Diklat
pemeliharaan/servis transmisi manual siswa jurtsiamk otomotif di SMK N 1
Kec. Guguak. Hasil penelitian ini mengungkapkanvealiasil hipotesis yang di
ajukan dalam penelitian ini Ha diterima, Ho ditole&rena terdapat hubungan
minat belajar terhadap hasil belajar mata diklatmgléharaan/servis tranmisi
manual t hitung> t tabel (2,076 > 1,684). Dengamié&n hipotesis yang
diajukan sebelumnya dapat Ha diterima pada tadricayaan 5%.

abstract

Ari Gunawan, Prof. Drs. Jalius Jama, M.Ed Ph.Ds. Brzeddin Alwi, M.Pd

Automotive Engineering Education

FT University Padang State

The problem in this study low student learning ouates in the eyes of
Training Maintenance / Service Manual Transmissfartomotive Engineering
Department at SMK N 1 district. Guguak. The objexsiin this study were 1) to

determine the level of students' tendency to egmitrg Maintenance / Service



Manual transmission, 2) to assess student intaresthe eyes of Training
Maintenance / Service Manual Transmission, 3) tterd@ne the relationship
Interests Against Learning student Results in Eyaining of maintenance /
servicing manual transmission automotive engingestudents at SMK N 1
district. Guguak. The results of this study revddleat the results of the proposed
hypothesis in this study received Ha, Ho is regdiecause there is interest in
studying the relationship of the learning outconmésthe training eye care /
service manual tranmission t count> t table (2.07684). Thus the previously

proposed hypothesis Ha accepted at 5% confideret le



A. Pendahuluan
Setiap orang mempunyai keinginan-keinginan khusang
berkaitan dengan kebutuhan hidup. Namun dalam kaayaya dapat
diketahui bahwa keinginan-keinginan yang ada tensdielum otomatis
menjadi kenyataan atau terkabul. Keinginan masitu pgertimbangan dan

butuh proses dalam mencapai yang akan diinginkiant(chkan).

Dari ungkapan yang dipaparkan diatas menunjukkamvaauntuk
memperoleh kebutuhan yang diharapkan, diperlukanyadupaya atau usaha.
Upaya atau usaha tersebut memerlukan adanya pkagetdan keterampilan
yang relefan dengan jenis usaha yang dijalankananDamemperoleh
pengetahuan dan keterampilan tersebut dapat daakdkngan berbagai cara
antara lain dengan jalan memasuki lembaga pendidikan formal maupun
pada lembaga pendidikan formal. Setiap lembaga igdéad yang ada
tersebut mempunyai program dan tujuan tertentuar8gcén upaya yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang sudah dkgmmistersebut dapat
diwujudkan melalui proses belajar mengajar padasehata pelajaran yang

sudah ditentukan.

Selanjutnya dari adanya kesesuaian pengetahuaketiErampilan yang
diperoleh diharapkan guna pemenuhan kebutuhan rharidorong siswa
menelusurinya dan dalam keadaan seperti itulah ubndan berkembang
minat dalam mata pelajaran pemeliharaan/servisimen manual. Dan bila
hal tersebut disesuaikan setelah siswa sudah ikldmd proses belajar

mengajar akan dapat mendukung kemudahan dalam p&ncasaran



pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal tetsedesuai dengan

pendapat Nasution (1985 : 44) yang mengatakan bahwa

“Adanya minat terpetri dalam jiwa seorang siswagyaedang
mengikuti pelajaran, maka dengan sendirinya hastah
keinginannya akan semakin besar dan kuat, dan detegaikian
segala faktor-faktor negatif yang kemungkinan tilrddtan dapat
dilenyapkan”.

Dari pendapat diatas dapat dijelaskan, bahwa sygng pada awalnya
mempunyai minat masuk SMK akan dapat mendorongsgat belajarnya,
sehingga siswa dapat menguasai setiap pelajaranaga) mempunyai siswa
menguasai materi pelajaran tersebut, menunjukkamwdasiswa mempunyai

hasil belajar yang baik atau prestasi belajar yeailky.

Pendapat diatas menunjukkan bahwa kreatifitas sisweagadakan
kegiatan, khususnya pada mata pelajaran pemelillaemgis transmisi
manual, akan dapat memberikan hasil belajar yarngpgsa mata pelajaran
tersebut. Sementara kreatifitas siswa mengadakagiatke tersebut
memerlukan adanya minat belajar, dengan demikianatmbelajar dapat

merupakan suatu masalah yang diteliti.

Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, pemdriaan praktisi
pendidikan telah membuat berbagai kebijakan mutai @enyempurnaan
kurikulum yang sesuai dengan dunia kerja dan kéiauntumasyarakat,
penambahan sarana, fasilitas, pengadaan guru lmerhbinaan guru bidang

studi, perbaikan sistim pengajaran, peningkatajaggnpendidikan para guru



dengan memberi kesempatan kepada mereka untuk kn@ngirogram

pelatihan dan penataran guru.

Peningkatan mutu pendidikan dapat ditempuh melgtwoses
pendidikan, dimana intinya adalah proses pembalajavielalui pembelajaran
diharapkan terjadi perubahan tingkah laku, pengetahketerampilan, dan
sikap siswa. Perubahan tersebut adalah hasilridaraksi antara siswa dengan

guru dan siswa dengan lingkungannya.

SMK N 1 Kec. Guguak merupakan salah satu sekol@rdan yang
berada dalam naungan Departemen Pendidikan Nasaaral merupakan
sekolah kelompok menengah kejuruan teknologi yamdirt dari beberapa
jurusan di antaranya: jurusan Teknik Otomotif. 3&kotersebut telah
melakukan berbagai upaya untuk memperbaiki mutuligé@n, diantaranya
adalah dengan pemberlakuan aturan- aturan yangitarkdengan disiplin
siswa dan berusaha menghasilkan lulusan yang Ilbemar- memenuhi
persyaratan kualitas dan kuantitas sesuai dengduatan dunia kerja. Untuk
mewujudkan semua itu kepada siswa diberikan tiggram diklat yang harus

dipelajari yaitu program diklat normatif, adaptian produktif.

Dari berbagai alasan di atas para penyusun kurikutbemasukkan
mata diklat produktif kompetensi dasar otomotifdedam kurikulum sekolah
menengah kejuruan (SMK) untuk dipelajari oleh cadmswa setingkat SMK,
dalam mempersiapkan siswanya memasuki dunia indlgttuk itu mata

diklat kompetensi dasar perlu lebih ditinjau datindkatkan baik itu materi



pelajaran maupun pelaksanaan pengajarannya yangangkut siswa dan
guru. Sehingga para siswa mempunyai pengetahuarketarampilan yang

baik dalam pengetahuan khususnya bidang otomotif.

Menurut Slameto (2010:2) belajar ialah suatu @ogssaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perobngkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamaengiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Ciri-ciri perubahan tingkakul dalam belajar yang

dimaksud adalah:

a. Perubahan terjadi secara sadar
Seseorang yang belajar akan menyadari terjagieyabahan dari
dirinya sekurang-kurangnya ia merasakan telah diergganya suatu
perubahan dalam dirinya. Misalnya ia menyadari l@apengetahuannya
bertambah, kecakapannya bertambah atau kebiasabarigenbah.
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fmgsi
Perubahan dalam diri seseorang berlangsung secara
berkesinambungan tidak statis. Satu perubahan yemgdi akan
menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berggn&dhidupan atau
proses belajar berikutnya. Misalnya jika seorangkdmelajar menulis, dia
akan mengalami perubahan dari tidak dapat menukmjadi dapat
menulis.
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan ihansasa

bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu keily baik dari



sebelumnya. Perubahan yang bersifat aktif artirglaMa perubahan itu
tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karersnasndividu sendiri.
d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang terjadi karena proses belajar &ersénetap atau
permanen. Misalnya kecakapan seorang anak dalamaimien piano
setelah belajar tidak akan hilang begitu saja mkéai akan terus dimiliki
bahakan makin berkembang kalau terus dipergundkarddatih.
e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
Perbuatan belajar terarah kepada perubahan tingkatyang benar-benar
disadari.
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Jika seorang belajar sesuatu, sebagai hasilny&kaa eengalami
perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalamp siketerampilan,
pengetahuan dan sebagainya. Seseorang dikatakhasibedalam belajar
apabila telah terjadi perubahan-perubahan tinglken lpada dirinya dan
perubahan itu terjadi karena latihan dan pengalayaag telah dialaminya

hasil interaksi dengan lingkungannya.

Menurut Nasrun (2002:8) “hasil belajar adalah [a¢gm pendidikan
tentang perkembangan dan kemajuan murid yang beskendengan
penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepadskaneerta nilai-nilai
yang terdapat dalam kurikulum”. Artinya, hasil hatabelajar adalah suatu
hasil dari proses penilaian terhadap kegiatan yaladpy dilakukan seseorang

dalam belajar, sesuai dengan bahan-bahan pengggrgrielah disampaikan.



Slameto (1995:57) mengemukakan minat adalahinterest is
persisting tendency to pay attention to and enjoe some activity or content”.
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk merafpkain dan mengenang
beberapa kegiatan. Minat pada dasarnya adalah ipe@er akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu ddiuar Semakin kuat atau
dekat hubungan tersebut, maka semakin besar mibatigan demikian minat
erat kaitannya dengan perasaan senang, sikapilbatan, kegiatan-kegiatan

dorongan untuk melakukan efektifitas pada objeseteut.

Slameto dan Ngalim dalam Rena Amelia (2008) mengakan
ciri-ciri minat itu terbagi atas dua yaitu :
1. Minat sebagai energi pendorong melakukan aktifitas
Minat sebagai energi pendorong melakukan aktifil@pat dilihat
dari kegairahan dan kerajinan yang tinggi dalamyapaencapai tujuan
yang diminatinya itu.
2. Minat terkait dengan kebutuhan dan perasaan tertari
Seseorang akan berminat terhadap suatu kegiat@ardigkmerasa
kegiatan itu akan memenuhi kebutuhannya dan ia jogenpunyai
pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang &egiang diikuti,
sehingga ia merasa tertarik. Perasaan tertarik tdajighat dari
keingintahuan yang tinggi terhadap sesuatu, suaargy dan gembira

dalam melakukannya.



Menurut djamarah (2000:133) ada beberapa macam yaarg

dapat di lakukan guru untuk membangkitkan minatkadigik sebagai

berikut;

1.

Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri didé&ksehingga
dia rela tanpa paksaan.

Menghubungkan bahan pelajaran yang di berikan daemgasoalan
pengalaman yang di miliki anak sehingga anak didildah menerima

bahan pelajaran.

. Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk npertkian hasil

belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkuriggajar yang

kreatif dan kondusif.

. Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mangiglam

kontek perbedaan individual anak didik.

Menurut Gie dalam firda leni (2008:20) ada bebemsymrat untuk

membangkitkan minat yaitu sebagai berikut:

a. Menumbuhkan rasa simpatik

Simpatik merupakan aspek penting yang perlu adaikunt
menumbuhkan minat tanpa ada simpatik minat tida aknbul. Rasa
simpatik dapat dilihat melalui kecendrungan seseptarhadap objek
tertentu dan wujudnya dapat berupa rasa senangadartertarik. Jadi
untuk menumbuhkan rasa simpatik siswa diperlukaigsangan agar
siswa tertarik dan senang terhadap sesuatu ydmagddpinya. Untuk itu

dalam mengajar guru harus berpenampilan yang wdjarbicara



dengan bahasa yang baik dan mau menolong siswa manglapat
kesulitan.
. Membangkitkan rasa perhatian

Perhatian yang dibangkitkan oleh guru adalah piernadli
sengaja sedangkan perhatian yang timbul dari asralkeliut perhatian
spontan. Untuk mendapatkan perhatian siswa terhpdigparan yang
akan di ajarkan guru pada waktu mengajar hendalusmsaha
menggunakan dan mewujudkan bahan yang akan diaajadkongkrit
mungkin bagi pengamatan siswa. Untuk membangkitgarhatian
siswa guru harus mengajar dengan cara yang menagdadakan
selingan yang sehat. Mengadakan interaksi timbig, b@nggunakan
alat peraga dan menggunakan hukuman dan hadiagksdmja untuk
membangkitkan minat dan perhatian siswa.
. Menumbuhkan kemauan

Salah satu cirinya minat adalah adanya kemauan gapat di
lihat dari adanya tindakan banyak berusaha daesléletindak untuk
sampai pada tindakan tersebut. maka hendaknya dakmgajar guru
harus banyak memberikan dorongan pada siswa urdgdduat serta
menanamkan sikap percaya diri pada anak.
. Menanamkan sikap

Tumbuhnya minat dapat di terjang oleh adanya sikiga
terhadap suatu yang di hadapinya. Kalau sikap ndafcul pada diri

siswa maka minat pun akan cendrung meningkat. Adapara



menanamkan sikap siswa tehadap pelajaran adalahghoigungkan
materi yang di ajarkan dengan kehidupan sehari-yamg di alami
siswa . sehingga dengan demikian siswa akan méeas&a apa yang
di pelajari itu berfaedah bagi dirinya
B. Metode Penélitian
Sesuai dengan masalah yang diajukan, maka paneiliti tergolong
kepada jenis penelitiaBxpostfacto. PenelitianExpostfacto adalah penelitian
yang dilakukan setelah fakta. Suharsimi Arikunt60& 270) mengatakaex
postfacto merupakan jenis penelitian yang mengkaji fakt&tda yang telah
terjadi yang diperkirakan dapat dijadikan sebaganyebab dari keadaan
sekarang, kemudian mencoba menyelidiki dan menigandbktor-faktor
tersebut. Menggunakan pendekatan prediktif dan l&smal dengan
mengklafikasikan variabel penelitian kedalam kelokwariabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas terdiri dari ntibalajar, dan variabel terikat

adalah hasil belajar.

Menurut Arikunto (2006:18) Populasi adalah “kesehan objek
penelitian apabila seseorang ingin meneliti semeamen yang ada didalam
wilayah penelitian, maka  penelitannya  merupakan nepgan
populasi.”.Menurut Arikunto Suharsimi (2006:130)rgeel adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti. Teknik menentnkasampel dengan
proposonal random sampling. Hal ini bertujuan untosémpermudah dalam

proses pengumpulan data.



Variabel adalah sesuatu yang mempunyai variaai. riflenelitian ini
terdiri dari dua variabel, yaitu variable bebas @gn variabel terikat (Y).
Variabel bebas adalah variabel yang direkayasakumtelihat pengaruhnya
terhadap variabel lain, sedangkan variabel teaklatah variabel yang menjadi
sasaran dari rekayasa dari variabel bebas. Sesngad judul penelitian maka
yang menjadi variabel bebas adalah minat siswa i) hasil belajar
pemeliharaan/servis transmisi manual sebagai \ariabrikat (Y).Sesuali
dengan jenis penelitian yaitu penelitian deskrigéih juga adanya dua variabel
yang akan dianalisis maka untuk mendeskripsikara ditjunakan rumus

Product Moment Pearson sebagai berikut: Suharsimi Arikunto, 2006:274)

. Pembahasan/ Hasil dan Pembahsan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat Imglan antara
minat belajar siswa dengan hasil belajar matdadiRemeliharaan/Servis
Transmisi Manual. Rangkaian analisis data menunjud@hwa faktor minat
belajar memberikan hubungan terhadap hasil belajpata diklat
Pemeliharaan/Servis Transmisi Manual. Penelitianeirdiri dari dua variabel
yaitu variabel bebas minat belajar (X) dan variaieekat yaitu hasil belajar
(Y) pada mata diklat Pemeliharaan/Servis Transmiianual siswa jurusan
Teknik Otomotif di SMKN 1 Kec. Guguak. Deskripsi tdaini akan
mengungkapkan informasi tentang skor total, slkotinggi, skor terendah,

mean, standar deviasi, modus, median.



1. Variabel Minat Belgjar (X)
Secara lengkap distribusi data minat belajaraigada mata diklat

Pemeliharaan/Servis Transmisi Manual dapat dilpeda tabel di bawah

ini:
Tabel. Analisis Distribusi Skor Minat Belajar
No Interval Kelas F Absolut F Relatif (%)
1 96-103 3 7.89
) 104-111 5 13.16
3 112-119 12 31.58
4 120-127 11 28.95
c 128-135 5 13.16
6 136-143 2 5.26
Jumlah 38 100%

Data variabel siswa tentang mata diklat PemelimSeavis Transmisi
Manual dikumpulkan melalui angket yang terdiri dédi butir pernyataan yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya, selamyd angket diberikan kepada 38
responden untuk diisi. Dari data penelitian dikatabahwa distribusi skor
jawaban menyebar dari skor terendah 96 dan sktnggr 143. Berdasarkan
distribusi skor tersebut didapat rata-rategn) = 118.86842,skor tengamédian)
= 126.83333, skor yang banyak munaubde)= 126.5 simpangan baku (standar
deviasi) = 10.124685 rentangan =47 , keragaman 250025 dan skor total

=4542.



2. Variabel Hasil Belgjar (Y)

Dari hasil penelitian diperoleh distribusi nilai dila belajar
pemeliharaan/servis transmisi manual menyebar rdkii terendah 5.00
dan tertinggi 9.00. Berdasarkan nilai tersebuiapad rata-ratanfean)
=6.7342105, skor tengamé¢dian) = 6.8710, skor yang banyak muncul
(mode) = 6.622, simpangan baku (standar deviasi)= 0.838angan
(range) = 4.00, keragaman = 0.871, serta skor total Z68l0ntuk
memperoleh gambaran yang jelas tentang distribiiai hasil belajar

dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini.

Tabel
Distribusi Frekwens Skor Hasil Belajar (Y)
No Interval Kelas F Absolut F Relatif (%)
1 5-5,66 4 10.53
) 5,67-6,33 7 18.42
3 6,34-7 10 26.32
4 7,01-7,67 6 15.79
. 7,68-8,34 6 15.79
5 8,35-9,01 5 13.16
Jumlah 38 100%

3. Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas dimaksudkan untuk mengujimasubahwa

data berdistribusi normal. Uji normalitas dilakuka@ngan menggunakan rumus

chi kuadrat. Taraf signifikan yang digunakan sebag@sar menolak atau

menerima keputusan normal atau tidaknya suatu aldédah 0,05. Dikatakan



normal jikay? hitung < v? wber Untuk lebih jelasnya tentang pengujian normalitas

dapat dilihat pada Tabel.

Tabe
Rangkuman Pengujian Normalitas
No. Variabel % hitung ¥ tabe K eterangan
1 Variabel (X) 1,9 11,070 Normal
2 Variabel (Y) 7,601 11,070 Normal

Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai chia#arat untuk
variabel (X) sebesar 1,9 dan variabel (Y) 7,601gdentaraf signifikan
yang dipakai adalah 0,05. Berdasarkan landasanap#n@n keputusan
diatas maka variabel minat siswa (X) dan varialsiltbelajar (Y) adalah

berdistribusi normal.

4. Uji Leniaritas

Uji linearitas adalah uji yang digunakan untuk matiapakah
masing-masing data variabel minat siwa (X) memUdedistribusi linear terhadap
variabel hasil belajar (Y). Sebaran data varifleblas membentuk garis linear
terhadap variabel terikat dengan signifikansi OHé&sil kelinearan persamaan
regresi.

Melalui regresi sederhana diperoleh harga kotestsebesar 3,068
dan koofisien arah sebesar 0,3 dengan demikiaameen regresinya adal&h=

3,068 + 0,3X.
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Dari Gambar di atas dapat dijelaskan bahwa kotestaebesar
3,068 dan koofisien arah sebesar positif 0,3. iHalberarti apabila
skor variabel (X) ditingkatkan satu skala, makaialzl (Y) akan

meningkat 0,3 skala.

5. Uji Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah terdapat hubunganrantainat siswa
dengan hasil belajar pemeliharaan/servis transmmanual. Maka hipotesis
statistik dalam penelitian ini adalah:

Jika t hitung > t tabel

Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubangeng signifikan
antara minat siswa dengan hasil belajar siswa.

Jika t hitung < t tabel



Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ad#imgan yang
signifikan antara minat siswa dengan hasil bekipwa

Untuk menguji hipotesis statistik digunakan ansli&orelasi
product moment dan uji keberartian korelasi. Haslisis hipotesis

ini dapat dilihat pada Tabel.

Tabel
Ringkasan Hasil Hubungan Minat Siswa(X) dengan Hasil Belajar (Y)
Pengujian Hipotesis Nilai Keterangan
Uji korelasi I hitung I tabel Signifikan padaa = 0,05

0,3262 0,320 dan N= 38.

Uji keberartian korelad t hitung t tabel
2,0711 1,684

Hasil perhitungan pada Tabel menunjukkan bahwafiden
korelasi antara minat siswa (X) dengan hasil belg)8 yaitu sebesar
0,3262 dengam = 0,05. Koofisien korelasi ({iwng lebih besar dari r
mbel pProduct moment (0,3262 > 0,1062). Setelah harga
dikonsultasikan dengan tabel interpretasi koofiskenelasi r maka
dapat disimpulkan bahwa tingkat hubungan antarelyalr X dengan
variabel Y tergolong cukup kuat dengan besarnyai mil= 0,9452.
Pada uji keberartian korelasi didapafihg > t tabel (2,0711 > 1,9577)
dengana = 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwaatni
siswa (X) mempunyai hubungan yang positif dan §iggm dengan

hasil belaja (Y).



Simpulan Dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan gaizerikut:

1. Penelitian ini sesuai dan saling mendukung denggrark teori yang
secara umum mengatakan bahwa ada hubungan yarid gasi berarti
antara minat belajar dengan hasil belajar pemeal@rdservis transmisi
manual. Artinya semakin baik minat siswa tentan@jpean maka hasil
belajar juga akan menjadi lebih baik begitu sé&ibgk. Pada penelitian ini
juga diperoleh hasil yang relatif sama dengan pgarelpenelitian
sebelumnya yang menyimpulkan bahwa minat belajatahdsalah satu
faktor yang menentukan hasil belajar pemeliharaavis transmisi
manual, memiliki korelasi yang cukup kuat dan pbsdrhadap hasil
belajar siswa, dengan koofisien korelagiukg (0,326) > faper (0,316) dan
t hitung (2,076) > tapei(1,684).

2. Kekuatan hubungan minat belajar dengan hasil bgdajmeliharaan/servis
transmisi manual sebesar (r = 0,326). Tingkat hgharnersebut tergolong

cukup kuat.

Saran yang dapat dikemukakan dalam penelitiardaleh sebagai berikut:

1. Guru yang merupakan orang yang berhadapan langsemgan siswa
dalam kegiatan belajar mengajar, diharapkan dapaeningkatkan

pelaksanaan belajar mengajar sebaik mungkin.



2. Kepada jurusan teknik otomotif penulis menyarankariuk dapat
meningkatkan semua aspek yang dapat mempengarshi dedajar
siswa.

3. Kepada siswa jurusan teknik otomotif, semakin tinggnat belajar
siswa maka akan semakin baik pula hasil belajarasis

4. Hendaknya ada upaya lain dari pihak terkait untidnyempurnakan
penelitian ini yaitu dengan mengembangkan penelitia tidak hanya
pada mata diklat pemeliharaan/servis transmisi elasaja, tetapi juga

pada mata diklat yang lain.
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